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Abstract
Received : The goal of learning mathematics in the 2013 curriculum require students to be
03/11/2020 able to use mathematical reasoning skills in solving problems. The fact in the field

is shows that student’s mathematical reasoning abilities are still in the low
category. One of the causes of the low mathematical reasoning ability of

Accepted : studentsthe process is contained in a device that has not been able to facilitate
10/11/2020 student’s mathematical reasoning abilities and the questions given to students are
not related to student’s is not contextual. This study aims to produce a mathematics
Published learning device design that is able to facilitate students' mathematical reasoning
abilities in the SPLDV material. This research is a development research, using
21/01/2021 the ADDIE development model (Analysis, Design, Development,

Implementation, Evaluation). The analysis was carried out in the form of
performance and needs analysis, curriculum analysis, and analysis of learning
device needs. At the design stage, designing mathematics learning tools using the
contextual-based Connecting Organizing Reflecting Extending (CORE) model to
facilitate students' mathematical reasoning abilities on SPLDV material, and in the
development stage, learning tools that have been designed are validated by the
validator team. The results of the data analysis of the validation of learning tools
for the syllabus obtained a percentage of 93.75% with a very valid category,
Learning Implementation Plan obtained a percentage of 93.45% with a very valid
category, Student Worksheet obtained a percentage of 91.18% with a very valid
category, Math reasoning ability test questions obtained a percentage of 90% with
a very valid category. This research expected to be able produce learning device
that are practical and can be used as teacher guidelines in developing further
learning device.

Keywords: CORE models, contextual; mathematical reasoning ability

Abstrak

Tujuan pembelajaran matematika dalam kurikulum 2013 menuntut peserta didik mampu menggunakan
kemampuan penalaran matematis dalam menyelesaikan permasalahan. Fakta dilapangan menunjukkan
kemampuan penalaran matematis peserta didik masih tergolong dalam kategori rendah, salah satu
penyebabnya adalah perangkat pembelajaran yang belum mampu memfasilitasi kemampuan penalaran
matematis, serta soal yang diberi kepada peserta didik belum kontekstual. Penelitian ini bertujuan
menghasilkan perangkat pembelajaran matematika yang mampu memfasilitasi kemampuan penalaran
matematis peserta didik pada materi SPLDV. Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan, dengan
menggunakan model pengembangan ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation,
Evaluation). Analisis yang dilakukan berupa analisis kinerja dan kebutuhan, analisis kurikulum, serta
analisis kebutuhan perangkat pembelajaran. pada tahap desain, merancang perangkat pembelajaran
matematika dengan menggunakan model Connecting Organizing Reflecting Extending (CORE) berbasis
kontekstual pada materi SPLDV, dan tahap development, perangkat pembelajaran yang sudah dirancang
divalidasi oleh tim validator. Hasil analisis data validasi perangkat pembelajaran untuk silabus sebesar
93,75% dengan kategori sangat valid, untuk RPP sebesar 93,45% dengan kategori sangat valid, untuk
LKPD sebesar 91,18% dengan kategori sangat valid, dan untuk soal tes KPM sebesar 90% dengan kategori
sangat valid. Penelitian ini diharapkan mampu menghasilkan perangkat pembelajaran praktis, dan dapat
digunakan sebagai pedoman oleh guru dalam pengembangan perangkat pembelajaran selanjutnya.

Kata Kunci: model CORE; kontekstual; kemampuan penalaran matematis
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1. Pendahuluan

Pembelajaran matematika bertujuan untuk mempersiapkan peserta didik agar
mampu menghadapi perubahan keadaan pada kehidupan melalui tindakan berdasarkan
pemikiran yang rasional, kritis dan logis, serta dapat menerapkan pola pikir matematika
di kehidupan sehari-hari (Dewi dan lzzati, 2020). Salah satu tujuan pembelajaran
matematika adalah meningkatkan kemampuan penalaran matematis peserta didik
(R.Triastuti, 2013). Kemampuan penalaran matematis merupakan bagian penting dalam
pembelajaran matematika, karena melalui penalaran peserta didik dapat menyelesaikan
permasalahan matematika (Hutapea. 2017).

Faktanya, kemampuan penalaran matematis peserta didik masih tergolong rendah.
Maimunah (2016) mengemukakan penalaran matematis peserta didik dalam
menyelesaikan permasalahan masih lemah dikarenakan peserta didik menyelesaikan soal
hanya dengan satu jawaban, dan hasil dari pekerjaan tersebut menggunakan cara yang
telah mereka ketahui prosedurnya. Rendahnya kemampuan penalaran matematis juga
terdapat pada penelitian yang dilakukan oleh Suprihatin, dkk (2018) yaitu pada indikator
kemampuan melakukan manipulasi matematik dalam menyelesaikan permasalahan
dengan hasil 44,97%. Sutdi pendahuluan tes soal kemampuan penalaran matematis ke
peserta didik kelas VIII menunjukkan bahwa peserta didik telah mampu untuk
menyatakan situasi masalah dengan menggunakan fakta dan gambar, namun peserta didik
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal dengan tepat.

Penyebab rendahnya kemampuan matematis peserta didik salah satunya adalah
soal-soal yang diberikan untuk peserta didik tidak berkaitan langsung dengan kehidupan
sehari hari atau tidak kontekstual, sehingga ketika peserta didik dihadapkan dengan
permasalahan yang kontekstual, peserta didik mengalami kesulitan untuk
menyelesaikannya (Prihastawi. 2014). Permasalahan dinilai dapat membantu peserta
didik menjadi aktif untuk mengembangkan daya nalar matematik peserta didik, sehingga
mampu mengembangkan dan mengevaluasi argumentasi (Herdiman, 2017), salah satu
permasalahan yang dapat digunakan yaitu permasalahan yang berkaitan dengan situasi
yang berkaitan dengan keseharian peserta didik atau kontekstual. indikator yang memiliki
ketercapaian rendah yang berkaitan dengan menyelesaikan permasalahan kontekstual

adalah sebagai berikut:
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Tabel 1.Indikator yang memiliki ketercapaian rendah yang berkaitan dengan
permasalahan kontekstual
Kab/Kota Prov.

Indikator yang diuji (Pekabaru) (Riau) Nasional
_ Menentukan n|_Ia_| variabel Qarl 3439 36.98 3570
sistem persamaan linier dua variabel
Menganalisis masalah tentang 42 96 36.43 38.61

persamaan linier dua variabel
Sumber:https://puspendik.kemdikbud.go.id/hasil-un-2019/
Tabel 1 memperlihatkan tentang lemahnya kemampuan matematis peserta didik

pada indikator yang berkaitan dengan permasalahan kontekstual yaitu indikator pada
materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV). Untuk dapat memfasilitasi
kemampuan penalaran matematis peserta didik, diperlukan suatu model pembelajaran
yang dapat membuat peserta didik aktif dalam pembelajaran. Menurut Shoimin (2014)
proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Connecting Organizing
Reflecting Extending (CORE) mengharapkan peserta didik mampu mengkonstruksi
pengetahuannya sendiri dengan cara menghubungkan dan mengorganisasikan
pengetahuan yang lama dengan pengetahuan baru. Model pembelajaran CORE dapat
memberikan peserta didik kesempatan untuk aktif dalam kegiatan pembelajaran
sedangkan guru sebagai fasilitator. Tahapan padapembelajaran model CORE juga
memberi ruang kepada peserta didik untuk berpendapat dan mencari solusi serta
membangun sendiri pengetahuannya (Noorlaila. dkk. 2018).

Model CORE dipilih karena dapat membuat peserta didik aktif serta membangun
pengetahuan peserta didik tersebut. Pada proses pembelajaran dengan menggunakan
model pembelajaran CORE, difokuskan pada peserta didik untuk berpikir
menghubungkan, mengorganisasikan, dan mengembangkan informasi dan juga peserta
didik dilatih untuk aktif (Konita dkk., 2019).

Perencanaan proses pembelajaran matematika yang sesuai dapat membantu
tercapainya tujuan pembelajaran matematika. Seperti yang diungapkan oleh Kunandar
(2014), guru yang baik adalah guru yang menyusun perencanaan pembelajaran sebelum
melaksanakan pembelajaran dikelas. Menurut M. Saputra (2018) merencanakan,
memilih, dan menerapkan berbagai perangkat pembelajaran untuk membuat pelajaran
lebih efektif, merupakan kemampuan yang harus dimiliki oleh guru. Adapun rancangan
perencanaan pembelajaran meliputi silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP),
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), dan soal tes kemampuan.

Peneliti melakukan observasi dan wawancara dengan tiga orang guru matematika

SMP di Kota Pekanbaru terkait pengembangan silabus, RPP, dan LKPD yang digunakan
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dalam proses pembelajaran. Setelah melakukan wawancara, dalam proses pembelajaran
hanya satu orang guru yang mengembangkan perangkat pembelajaran serta
menggunakannya dalam pembelajaran, sedangkan dua guru lainnya hanya menggunakan
perangkat yang sudah ada, baik itu dari teman guru sekolah lain, sampai ada yang
mengunduh dari internet. Berdasarkan  uraian tersebut, peneliti tertarik untuk
mengembangkan perangkat pembelajaran matematika melalui penerapan model CORE
berbasis kontekstual untuk memfasilitasi kemampuan penalaran matematis peserta didik

pada materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV).

2. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang dimaksudkan untuk
menghasilkan perangkat pembelajaran matematika menggunakan model CORE berbasis
kontekstual pada materi SPLDV. Model pengembangan yang digunakan adalah model
ADDIE (Analysis, Design, Development, Evaluation, Implementation), tahapan pada
penelitian ini masih dibatasi pada tahap analysis, design dan development. Bagan alur
penelitian dapat dilihat pada gambar 1.

Analysis | Design 44 Development

1. Analisis kinerja Merancang perangkat Pengembangan perangkat
2. Analisis Kompetensi pembelajaran pembelajaran
3. Analisis Kebutuhan menggunakan model menggunakan model
perangkat CORE berbasis CORE berbasis
pembelajaran kontekstual kontekstual
1. Silabus . Silabus
2. Rencana Pelaksanaan 2. Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) Pembelajaran (RPP)
3. Lembar Kerja Peserta 3. Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) Didik (LKPD)
4. Soal Tes Kemampuan 4. Soal Tes Kemampuan
Penalaran Matematis Penalaran Matematis

Revisi
Validasi oleh

Tim Ahli

|

Gambar 1. Bagan Metode Penelitian

Tahap analisis terbagi atas analisis kinerja dan analisis, analisis kompetensi, dan
analisis kebutuhan perangkat pembelajaran. Analisis kinerja meliputi permasalahan yang
dihadapi peserta didik dan solusi yang akan ditawarkan. Analisis kompetensi meliputi
kompetensi apa saja yang akan dikembangkan dalam perangkat pembelajaran. Kemudian
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analisis kebutuhan perangkat pembelajaran berkaitan dengan kebutuhan perangkat
pembelajaran meliputi silabus, RPP, LKPD dan soal tes kemampuan penalaran
matematis.

Tahap desain dilakukan dengan merancang perangkat pembelajaran yaitu silabus,
RPP, serta LKPD yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik pada materi SPLDV.
Selanjutnya peneliti merancang instrumen penilaian perangkat pembelajaran yaitu lembar
validasi silabus, lembar validasi RPP, dan lembar validasi LKPD. Kemudian untuk
mengukur kemampuan penalaran matematis peserta didik, peneliti merancang instrumen
tes kemampuan penalaran matematis peserta didik. Pada tahap validasi, perangkat
pembelajaran akan dinilai dan diberi masukan oleh tim validator atau tim ahli yang
berjumlah tiga orang. Lembar validasi perangkat pembelajaran mengggunakan skala
likert yang terbagi menjadi empat kriteria yaitu : skor 1 untuk kriteria “sangat tidak
sesuai”, skor 2 untuk kriteria “tidak sesuai”, skor 3 untuk kriteria “sesuai” dan skor 4
untuk kriteria “sangat sesuai”.

Menurut Arikunto (2012) data validasi dengan menggunakan skala likert dapat

dianalisis menggunakan rumus berikut:
Skor yang diperoleh

Tingkat Validitas = x 100%

Skor maksimal

Interpretasi data validitas yang diperoleh dapat dikategorikan sesuai tabel berikut.

Tabel 2. Interpretasi Data Validitas Perangkat Pembelajaran

No. Interval Kriteria
1 80% < Skor < 100% Sangat Valid
2 60% < Skor < 80% Valid
3 40% < Skor < 60% Cukup Valid
4 20% < Skor <40% Kurang Valid
5 0% < Skor <20% Tidak Valid

3. Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini dibatasi hanya sampai pada tahap Development. Hasil dan
pembahasan dijabarkan sebagai berikut :
1.1.Tahap Analysis

a. Analisis Kinerja

Pengembangan dimulai dengan analisis permasalahan kinerja yang dialami oleh
peserta didik dan guru pada materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV).
Permasalahan yang ditemukan yaitu perangkat pembelajaran yang kurang mengarah
menuju permasalahan kontekstual, dan perangkat pembelajaran berupa LKPD yang

digunakan peserta didik belum mampu membuat peserta didik aktif dalam kegiatan
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pembelajaran, sehingga dibutuhkan perangkat pembelajaran yang mampu membuat
peserta didik aktif dan mampu mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari. Berikut
contoh LKPD yang digunakan peserta didik di sekolah

-----

0

Gambar 2. LKPD yang dipakai peserta didik disekolah

LKPD seperti gambar 2 belumlah membuat peserta didik aktif, yang mana materi
telah tersedia didalam LKPD, dan masih bersifat abstrak atau belum berkaitan dengan
keseharian yang dialami peserta didik.

b. Analisis Kompetensi

Analisis kompetensi yang dilakukan dengan memilih dan menentukan
Kompetensi Dasar (KD) serta Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) yang akan
dikembangkan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari peserta didikatau
kontekstual. Berikut KD dan IPK yang dikembangkan dalam tabel berikut:

Tabel 3. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)
Kompetensi Dasar

3.5 Menjelaskan sistem persamaan 4.5 Menyelesaikan masalah yang
linear dua variabel yang berkaitan dengan sistem persamaan
penyelesaiannya dihubungkan dengan linear dua variabel

masalah kontekstual
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Indikator Pencapaian Kompetensi

3.5.1 Menentukan pernedaan PLDV
dan bukan PLDV serta solusi PLDV
dari masalah kontekstual

3.5.2 Mengidentifikasi bentuk umum
dan solusi dari suatu SPLDV

3.5.3 Menentukan penyelesaian
SPLDV melalui masalah kontekstual
dengan mengunakan metode grafik
3.5.4 Menentukan penyelesaian
SPLDV dari masalah kontekstual
dengan metode subtitusi

355 Menentukan penyelesaian
SPLDV dari masalah kontekstual
dengan metode eliminasi

3.5.6 Menentukan penyelesaian
SPLDV dari masalah kontekstual
dengan metode campuran (eliminasi
dan subtitusi)

4.5.1 Menyelesaikan situasi masalah
dengan mengikuti argumen-argumen
logis

4.5.2 Menyetakan situasi masalah
dengan mengikuti fakta dan gambar
untukmenyelesaikan soal

4.5.3 Menyelesaikan situasi masalah
dengan mengikuti argumen-argumen
logis dan menarik kesimpulan logis
dari penyelesaian yang diperoleh
4.5.4 Menyelesaikan situasi masalah
dengan mengikuti argumen-argumen
logis menggunakan metode subtitusi
4.5.5 Menyelesaikan situasi masalah
dengan mengikuti argumen-argumen
logis menggunakan metode eliminasi
4.5.6 Menyelesaikan situasi masalah
dengan mengikuti argumen-argumen

logis menggunakan metode campuran
(eliminasi dan subtitusi)

Berdasarkan KD dan IPK tersebut, maka materi yang akan dikembangkan pada
perangkat pembelajaran adalah materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV),
serta model yang akan digunakan dalam pengembangan perangkat adalah model yang
dapat membuat peserta didik aktif dalam pembelajaran serta berhubungan dengan
kehidupan sehari-hari peserta didik yaitu model Connecting Organzing Reflecting
Extending berbasis kontekstual.

c. Analisis Kebutuhan Perangkat Pembelajaran

Analisis kebutuhan perangkat pembelajaran dilakukan agar perangkat
pembelajaran yang didesain dapat digunakan oleh guru dan sesuai dengan karakteristik
peserta didik SMP kelas VIl yang pada umumnya dalam rentang usia 11-14 tahun, dan
perangkat pembelajaran yang didesain dapat memfasilitasi kemampuan penalaran
matematis peserta didik, yaitu peserta didik nantinya dapat menyatakan situasi atau
permasalahan melalui fakta dan gambar dalam menyelesaikan soal, kemdian peserta didik
mampu menyelesaikan permasalahan dengan mengikuti argument-argumen logis, serta
menarik kesimpulan logis dari penyelesaian yang diperoleh. Model pembelajaran yang
digunakan pada perangkat pembelajaran juga didesain mampu membuta peserta didik

aktif dalam kegiatan pembalajaran serta berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.
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1.2. Tahap Design

Perangkat pembelajaran didesain berdasarkan analisis kinerja dan kebutuhan,
analisis kurikulum, serta analisis kebutuhan perangkat pembelajaran. Pada tahap ini
peneliti merancang perangkat pembelajaran yang akan dikembangkan sesuai dengan
ruang lingkup materi pembelajaran dan alokasi waktu kegiatan pembelajaran yang dimuat
pada perangkat pembelajaran. Perangkat pembelajaran disusun dalam lima pertemuan,
dengan materi pembelajaran yaitu : (1) Persamaan Linear Dua Variabel (PLDV) dan
Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV), (2) Penyelesaian SPLDV dengan
metode grafik, (3) penyelesaian SPLDV dengan metode subtitusi, (4) penyelesaian
SPLDV dengan metode eliminasi, (5) penyelesaian SPLDV dengan metode campuran
(eliminasi dan subtitusi). Perangkat pembelajaran yang dirancang berupa, silabus, RPP,
dan LKPD dengan menggunakan model CORE berbasis kontekstual, soal tes kemampuan
penalaran matematis peserta didik pada materi SPLDV, lembar validasi silabus, lembar
validasi RPP, lembar validasi LKPD, dan lembar validasi soal tes kemampuan penalaran
matematis.

a. Merancang silabus

Silabus merupakan salah satu komponen perangkat pembelajaran yang memuat
identitas, KIl, KD, Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK), materi pembelajaran,
kegiatan pembelajaran, penilaian, alokasi waktu, sumber dan media pembelajaran. Kl dan
KD disesuaikan dengan Permendikbud nomor 24 tahun 2016 tentan Kompetensi Inti dan
Kompetensi Dasar pelajaran pada Kurikulum 2013. IPK dirancang dengan menggunakan
kata kerja operasional yang dapat diukur yang memuat penilaian pengetahuan dan
keterampilan.

Kegiatan pembelajaran yang dapat membuat peserta didik aktif dalam
pembelajaran melalui model CORE berbasis kontekstual dengan pendekatan saintifik
untuk memfasilitasi kemampuan penalaran matematis peserta didik. Penilaian
pengetahuan dan keterampilan diukur dengan menggunakan tes tertulis dan penugasan
yang sesuai dalam proses pembelajaran serta tes tersebut dapat mengukur kemampuan
penalaran matematis peserta didik. Desain silabus pembelajaran yang dikembangkan

dapat dilihat seperti gambar 3 dan gambar 4.
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SILABUS

: Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV)

Nama Sckolah : SMP/MTs
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/ Semester : VIIT/Ganjil
Materi Pokok

Alokasi Waktu 012 x 40 Menit
KOMPETENSIINTI

KI-1 :

Menghareai dan menghavati ajaran agama yang dianutnya

KI-2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tangeungjawab, peduli (toleransi. gotone royong). santun. percaya diri,
dalam berinteraksi secara efektif denoan mgkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberada adaannya.

KI-3 : Memahanng getahuan(vfglgvggl konswtual_vc\lggmosedmal)k%%msa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni. budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

KI-4 : Mencoba, mengolah. dan menyaji dalam ranah konkret (mengounakan. mengurai, merangkai. memodifikasi. dan membuat)
dan ranah abstrak (menulis. membaca. menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah
dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teort.

Gambar 3. Desain awal silabus yang memuat identitas dan Kompetensi Inti

35 Menjelaskan | Persamaan 33.1. Menenfukan perbedaan | Melalui penerapan model CORE perbasis | » Pengetahuandan | 2 %40 |+ Sumber Belajar
sistem  persamaan | Linear Dua PLDV dan bukan | kontekstal denzan pendekatan sainfifik. | Ketermmpilan menit |1 Buky Matematika
linear dua variabel dan | Varizbel dan LDV sertz SDIUSI peserta didik: # Testertuls siswa kemendikbud
penyelesgianva yang | Sistem PLDV dan masalah ‘ _ berbentuk feelas VIII bal. 103-
dilubungkan dengan | Persamaan kontekstual. L. Connecting, wraian dengm 4 W
masah kontekstual. | Linear Dua Menghubungkan pengetahuan bary mﬂlg 1 202 |

Vaisbd | 352. Mengdentflas yg sk dpelaa denomn | o L Lembar  Ke
45 Menvelesaik bentuk q pengethuan ferdahuly, denmm| 4o mpy Peserta Didik
. envelesatkan Dentuk omum  dan : dengan PLDV
maszlsh vang ol dn o sem memperhatiken pemasalaban LKPD- | 4 5p1 yy (LKD)
bekan  dengan LDV, 1 pada baman connecting e
m PSRama ; « . .| 2. Organizing,
linear dug varizbel. 451, Menyelesakan sitasi |~ oo ok penoad

masalah  dengan mﬂm“ﬁq‘“:m[) T hagian

a. Merancang RPP

mengikuti - argumen-
argumen logs,

organicing kemudian melakukan
diskusi %kelompom 2k
mengumpuikan infomasi melglui
LKPD-1 dan bertanva jika ada
langiah kerja pada LKPD-1 yang
tidsk dipshami serta membuat
laporm  mengkuti fakta dan
argument yang logis.

Gambar 4. Desain silabus yang memuat komponen lainnya

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang dikembangkan sesuai dengan

silabus dan kegiatan pembelajaran yang termuat berpusat kepada peserta didik dalam

upaya mencapai KD. RPP disusun untuk lima pertemuan dengan materi pembelajaran

yaitu : (1) Persamaan Linear Dua Variabel (PLDV) dan Sistem Persamaan Linear Dua
Variabel (SPLDV), (2) Penyelesaian SPLDV dengan metode grafik, (3) penyelesaian

SPLDV dengan metode subtitusi, (4) penyelesaian SPLDV dengan metode eliminasi, (5)

penyelesaian SPLDV dengan metode campuran (eliminasi dan subtitusi). Tujuan




OELTA Jurnal Ilmiah Pendidikan Matematika
18 Vol. 9 No. 1 Januari 2021 hal. 926

pembelajaran yang termuat pada RPP memuat komponen ABCD (Audience,Behaviour,
Conditioning, dan Degree).

Kegiatan pembelajaran yang disusun menggunakan model CORE berbasis
kontekstual dengan pendekatan saintifik yang memuat 5M (mengamati, menanya,
mengumpulkan informasi, menalar, dan mengkomunikasikan) serta penilaian yang
diukur meliputi penilaian pengetahuan dan keterampilan dilakukan dalam bentuk tes
tertulis berupa soal uraian kepada peserta didik setelah mengikuti proses pembelajaran.
Desain salah satu RPP yang dikembangkan dapat dilihat pada gambar 5.

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(REP)
Nama Sekolah - SMP/MTs Pekanbam,
Mata Pelajaran : Matematika
Eezlas / Semester : VIIL/ Gamiil
Iiateri Fokok : Sistem Persamaan Linsar Dua Varishal (SFLDV)
Materi Pembelajaran - Perzamaan Linsar Dus Varishel dan Sistem,
Passamasp Linsar Dua Varishel
Alokasi Waktu : 2% 40 manit (1 Partemman)
A K tenzi Dazar dan Indikator Pencapaian Kompetensi
Kompetansi Dazax (KD) Indibator Penranaion Kompetans
3.5 Menislasken slstam 351 Mlemsmtuban parbsdesn PLDV dan
linsar  dus  vadsbsl  dan bukan PLDV sarts solusi FLDV dagi
panyelesaiannya veme| masgleh bontekstual
dilmbunekan  denean  masalah (352, Meneidantifikasi bentuk ymum dap
kontekstual. solusi dari susty SPLDV.
4.3 Menyelesaikan  masalah  vane| 431 Menvelesaiban situasi masalsh denean
paizamasn linsar dus vaciahsl
(SFLDV).

B. Tuinan Pembelriaran
Mglalni keristen nembslsiaren mod=l CORE barhasis kontskstual pandskaten sainfifis
dan barksntusn LKFD. diharspksn pesects didik telith hertanszuns inwak dan mampn
heberinsama dalam diskusikalompek ssrta dspat: (1) mensntukan parbadasn PLDV dan.
buksn PLDV sarts solusi FLDV dari masalsh kontekstual. (2) mansidentifikasi bentuk
uraum dan selusi dad SFLDV, (3) manvalesaikan sitnasi masalsh kentekstual dansan

Faze 1 ; Connecting

6. Pgseta didik diminta untek manshubunekan masalah | pads bagian connecting gi
LEFD-1 dzpean. materi Parsamasn Linear Satn Varishsl (PLSV) vang bisss

7. Sstslabh mempechatikan dan memshami masalsh 1 pads bagisn connecting sasual
danzanpsnsstahuan vansdimilikl pasacts didik lanint menssrjakan LKPD-1 hasian
OTEANIZINE.

Kegiatan Inti (55 menit)

Faze 3 : Organizing

L. Ezsects didik mensamai maseleh 2 pads hagian organizing, tapfans menyatakan
suat parmasalzhan kehantuk PLDV sasnsi denean langkah 4i LKPD-1.

2. Pesertadidik herdisknsi denean taman sekelompoknva, sespai denean lanskah vang
adapads LEPD-1.

3. Ezeacts didik menznmpnlban informasi pads LEFD-1 malalui masalah 3 unmk
manantukan solusi atan himpunan panvalassian dari PLDV, dap ymasslah 4 ynnl
manantukan solusi dari SPLDV zacars barkalompok dan bardisknsi.

4. Peserta didik diberi kesempatan untuk menanya jika ada langkah kerja vane tidak
arEnman:arswman losis melaly LEPD-1 zsbasai bahan przszntasi(Menalar).

Faze 3 : Reflecting
6. Peserts didik menvimmulkan mater vans sudsh dinslaisd
sadenekan kelomnok lain dimints untk mansnezapi spa vane diprzssntasiban olsh

§. Peeete didlk mensedishan lathen pads besian evending ynmk mampariues
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Gambar 5. XXXXX
a. Merancang LKPD

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) didesain untuk materi SPLDV untuk lima
kali pertemuan sesuai dengan RPP yang telah dirancang. Langkah pembelajaran yang
termuat disesuaikan dengan model CORE yang terdiri dari empat langkah pembelajaran
yaitu Connecting, Organizing, Reflecting, dan Extending. LKPD juga memuat kegiatan
saintifik, yang dapat membuat peserta didik berdiskusi dengan kelompoknya kemudian
mengamati permasalahan kontekstual yang tersedia pada LKPD, apabila peserta didik
merasa ragu dengan apa yang telah diamati, peserta didik dapat menanya dengan guru,
peserta didik dapat mengumpulkan informasi dari permasalahan yang lainnya,
selanjutnya peserta didik diminta untuk membuat laporan kelompok sebagai bahan
presentasi (menalar), dan peserta didik mempresentasikan hasil diskusi didepan teman
sekelasnya (mengkomunikasikan), serta latihan yang diberikan kepada peserta didik juga
berupa permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari atau kontekstual yang
dapat memfasilitasi kemampuan penalaran matematis peserta didik. Desain salah satu

LKPD yang dikembangkan dapat dilihat pada gambar 6 dan gambar 7.

Serymemn Livear Dua Varishel (2LOV) dim | e,
Sistem Depsamaan Livezr Daz Varishe] (S3LOV) v ;
A [Mosalah 1]
Mata Pelajaran : Natematika | Perhatikan permasalahon berikut!
Kelas/Semester 1 VITL/Ganjil
Rlan pergl, uniek memeeli master, Ria nembeli 3 bugh,
Materi Pakok + Sistem Persamaan Linear Dug Varigbel (SPLDV) mashker sehanga Rp, 15,000, Tentukan persamaannyal
/xgm Pembelajoran: h
+ Pesgrta didik dopat menentuhan Perbedaan PLOV dan bukan PLOV serta, Penyelessian
solusi PLDV dari masalah kontekstual. RianMembeli 3 buch masker sehargaRp. 15.000
+ Peserta didik dapat mengidentifikasi bentuk umum dan solusi dari SPLOV.
* Peserta didik dopot menyslesaikan situasi masalah dengan mengikedi Misalkan masker dengan sebuah variabel = _
\ TS 5 J Persamaamye ;<1500
/m& \
+ Bacaloh setiap petunjok yang terdapat padg LKPD. ) ) . )
B i | SR I — gc;; E/ec::i::rhan diatas, ____ = 15.000 merupakan bentuk Persamaan Linear
* Pahan matei yang erdopat pade LKPD agar hamy fidek hesuitn hefika ¥ sye fuHV:
mergsriakan soal-soal-
* Nasalohyarg terdapat pada LKPD diselesaikan sesuai denaan petunisk-
\' Jika ada yang diraadkan mintaloh petunisk guru /
Bogaimars dengan Persomean Linear Dun Varicbel 2 Avo e hesinton beriet|
Kelomask
Namg

Gambar 6. Desain LKPD yang memuat cover tiap pertemuan dan langkah connecting
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‘w ORGANIZING
| PERSAMAAN LINEAR DUA VARTABEL (PLBV)
[Masalah 2]

Amati pgomasalahan berilut!
Jika Rign membeli 3 bugh masker dan 2 betel hand sanitizer berulkuron kecil

seharga Rp. Rp. 22.00Q. Tentukan persamasn dari per lahan berikut!
I
- + ﬂaﬁ' = Rp.25.000
2 _
Diclarcikanlah d . kel ) b lesailkan per lah

tersebut dengan mengiladi langkah berilut:
1. Misalken harge sebuch masker dan hargg sebotel hand sanitizerdengan vericbel
yang berbeda

Perhatikan per poda Mgsalgh 1 dan per pasia Masglgh 2. dori
kedus persamegn tersebut tuliskan perbedoannyal

P ik, 2 ver =
itulah yang disebut Per Linear Dua Variabel

£ LA
Reflecting Extending

/| desvema dapat ko siputkansittlady momptiaari  \ /" Latiban)
[ reattyi PLDV dan SPLDV? Tidiy jagyaben, kadian pade:
( il Wﬁ% ! | | 1. Mancksh dari Persamaan berikut yang merupakan Persamean
BTN Linear Dua Varicbel (PLDV)
a x*+2=5
b. a+3b=6
. 2x+3x=8
. 4p+q=10

Jawaban ;

leh dariMasaleh. 2.

l ) 2

a o

2. Seat ini, ymyr, Andi dijumlahkan dengan dua kali ymyr Beni gdglah
12 tchun. Jike unur Andi x dan umur Beniy, tentukan umur yang

mungkin untuk Andi dan Beni, untuk
x| 0 < x = 8,x € bilangan genap!
Jawaban ;

Gambar 7. Desain LKPD yang memuat langkah organizing, reflecting, dan extending
a. Merancang soal tes kemampuan penalaran matematis

Soal tes kemampuan penalaran matematis dirancang untuk mengukur kemampuan
penalaran matematis peserta didik setelah kegiatan pembelajaran pada materi SPLDV
menggunakan model CORE berbasis kontekstual berakhir. Soal tes kemampuan
penalaran matematis disesuaikan dengan Kompetensi Dasar, indikator penalaran
matematis, dan Kisi-kisi soal yang sesuai dengan IPK, sehingga ketercapaian pada materi
SPLDV dan tingkat kemampuan penalaran matematis dapat terukur. Rancangan soal tes
kemampuan penalaran matematis terdiri dari 7 soal dengan Kkisi-kisi dan IPK serta

indikator kemampuan penalaran matematis seperti tabel 4 berikut.
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Tabel 4. Kisi-kisi soal tes kemampuan penalaran matematis

Kisi-kisi Soal

Indikator Kemampuan Penalaran
Matematis yang dinilai

Nomor Soal

Diberikan permasalahan
kontekstual ~yang  berkaitan
dengan SPLDV, peserta didik
dapat menyelesaikan
permasalahan kontekstual
dengan menggunakan fakta dan
gambar dalam menyelesaikan
soal.

Diberikan suatu SPLDV, peserta
didik dapat  menyelesaikan
SPLDV tersebut dengan
mengikuti argumen-argumen
logis.

Diberikan permasalahan
kontekstual yang  berkaitan
dengan SPLDV, peserta didik
dapat menyelesaikan
permasalahan dengan mengikuti
argumen-argumen  logis  dan
menarik kesimpulan logis dari
penyelesaian yang di peroleh
menggunakan metode subtitusi.
Diberikan permasalahan
kontekstual yang  berkaitan
dengan SPLDV, peserta didik
dapat menyelesaikan
permasalahan dengan mengikuti
argumen-argumen  logis  dan
menarik kesimpulan logis dari
penyelesaian yang diperoleh
menggunakan metode eliminasi.
Diberikan permasalahan
kontekstual yang  berkaitan
dengan SPLDV, peserta didik
dapat menyelesaikan
permasalahan dengan mengikuti
argumen-argumen logis
menggunakan metode campuran.

Kemampuan menyatakan situasi
masalah dengan menggunakan
fakta ~dan gambar dalam
menyelesaikan soal.

Kemampuan menyelesaikan
situasi masalah dengan mengikuti
argumen-argumen logis.

Kemampuan menyelesaikan
situasi masalah dengan mengikuti
argumen-argumen logis menarik
kesimpulan logis dari
penyelesaian yang di peroleh
Kemampuan menyelesaikan
situasi masalah dengan mengikuti
argumen-argumen logis

Kemampuan menyelesaikan
situasi masalah dengan mengikuti
argumen-argumen  logis dan
menarik kesimpulan logis dari
penyelesaian yang diperoleh.

Kemampuan menyelesaikan
situasi masalah dengan mengikuti
argumen-argumen logis menarik
kesimpulan logis dari
penyelesaian yang di peroleh
Kemampuan menyelesaikan
situasi masalah dengan mengikuti
argumen-argumen logis

3a

3b

S5a

5b

1.3.Tahap Development

Pada tahap ini, perangkat pembelajaran yang telah didesain dinilai atau divalidasi

oleh tim ahli atau tim validator sebanyak tiga orang, berikut rata-rata hasil penilaian atau

validasi perangkat pembelajaran
a. Validasi Silabus
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Data hasil validasi silabus yang telah dinilai oleh tim validator dapat dilihat pada
tabel 5 berikut.
Tabel 5. Hasil Validasi Silabus

. Rata-rata Persentase Kriteria
No. Aspek Penliaian (%) Penilaian
1  Kejelasan rumusan IPK 93,75 Sangat Valid
2  Kesesuaian Materi Pembelajaran 95,83 Sangat Valid
3  Kesesuaian Kegiatan Pembelajaran 95,83 Sangat Valid
dengan Model Pembelajaran dan
Pendekatan Saintifik
4 Kesesuaian Penilaian Hasil Belajar 91,67 Sangat Valid
5  Kesesuaian Sumber Belajar dengan 91,67 Sangat Valid
Model Pembelajaran
Rata-Rata Keseluruhan 93,75 Sangat Valid

b. Validasi RPP
Data hasil validasi RPP yang telah dinilai oleh tim validator dapat dilihat pada
tabel 6 berikut
Tabel 6. Hasil Validasi RPP

- Rata-rata Kriteria
No. Aspek Penliaian Persentase (%) Penilaian
1  Kejelasan rumusan IPK 94,17 Sangat Valid
2  Kesesuaian rumusan tujuan 94,58 Sangat Valid
pembelajaran dengan IPK
3 Kesesuaian materi pembelajaran 94,44 Sangat Valid
4  Kesesuaian Kegiatan Pembelajaran 89,58 Sangat Valid
dengan Model Pembelajaran dan
Pendekatan Saintifik
5 Kesesuaian Kegiatan Pembelajaran 94,58 Sangat Valid
dengan Model CORE berbasis
kontekstual
6  Kesesuaian kegiatan pembelajaran 94,44 Sangat Valid
dengan KPM
7  Kesesuaian alat, media, dan sumber 95 Sangat Valid
belajar dengan tujuan dan model
pembelajaran
8  Kesesuaian penilaian hasil belajar 90,83 Sangat Valid
Rata-Rata Keseluruhan 93,45 Sangat Valid

c. Validasi LKPD
Data hasil validasi LKPD yang telah dinilai oleh tim validator dapat dilihat pada
tabel 7 berikut.
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Tabel 7. Hasil Validasi LKPD

Rata-rata Persentase

No. Aspek Penliaian Kriteria Penilaian

(%)

1  Kesesuaian materi pembelajaran 93,75 Sangat Valid
2 Penyajian materi pembelajaran 93,61 Sangat Valid
3 Kesesuaian LKPD  dengan 92,67 Sangat Valid

langkah pembelajaran  Model

CORE berbasis kontekstual
4  Kesesuaian LKPD dan KPM 87,22 Sangat Valid
5  Syarat Didaktik 91,11 Sangat Valid
6  Syarat Konstruksi 89,44 Sangat Valid
7 Syarat Teknis 90,48 Sangat Valid

Rata-Rata Keseluruhan 91,18 Sangat Valid

d. Validasi Soal Tes Kemampuan Penalaran Matematis
Data hasil validasi soal tes KPM yang telah dinilai oleh tim validator dapat dilihat
pada table 8 berikut.
Tabel 8. Hasil Validasi Soal Tes KPM

Rata-rata Persentase

No. Aspek Penliaian (%) Kriteria Penilaian

1  Kesesuaian soal dengan KD 100 Sangat Valid

2  Kesesuaian soal dengan indikator 91,67 Sangat Valid
soal

3 Kesesuaian soal dengan indikator 91,67 Sangat Valid
KPM

4 Kejelasan maksud soal 91,67 Sangat Valid

5 Kemungkinan soal dapat 75 Sangat Valid
terselesaikan
Rata-Rata Keseluruhan 90 Sangat Valid

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan tersebut, maka perangkat pembelajaran yang
dikembangkan dapat dikatakan valid dan layak untuk diuji cobakan. Penilaian kevalidan
silabus dengan persentase 93,75% (sangat valid), RPP dengan persentase 93,45% (sangat
valid), LKPD dengan persentase 91,18% (sangat valid), dan soal tes KPM dengan
persentase 90% (sangat valid). Penelitian ini diharapkan mampu menghasilkan desain
perangkat pembelajaran praktis, dan dapat digunakan sebagai pedoman oleh guru dalam
pengembangan perangkat pembelajaran selanjutnya.
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